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ABSTRAK 

 

Bunga Putri Yaytusshofa (1802025211) 

PENGARUH KESEHATAN KERJA DAN KESELAMATAN KERJA (K3) 

DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. 

ASAHIMAS CHEMICAL 

Skripsi. Program Strata Satu. Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 2022. Jakarta  

Kata Kunci : Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja (K3), Motivasi Kerja, dan 

Kinerja Karyawan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kesehatan Kerja dan 

Keselamatan Kerja (K3), Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan. Variabel yang 

diteliti adalah “kesehatan kerja, keselamatan kerja, motivasi kerja, dan kinerja 

karyawan” sebagai objek perubah dan “PT. Asahimas Chemical” sebagai objek 

pengamatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Sampel pada penelitan diambil menggunakan non probability sampling. 

Non Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan kesempatan atau peluang yang sama untuk setiap unsur atau anggota 

populasi yang dipilih sebagai sampel. Teknik pengolahan data menggunakan SPSS 

versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Kesehatan Kerja dan 

Keselamaan Kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja (K3) dan 

Motivasi Kerja memiliki pengaruh secara simultan dan berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan.  
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ABSTRACT 

 

Bunga Putri Yaytusshofa (1802025211) 

The Effect Of Health and Safety (K3) and Motivation On Employee Performance 

PT. Asahimas Chemical  

 

The Thesis of Bachelor Degree Program. Management Major. Economical and 

Business Faculty of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 2022. Jakarta. 

Keyword: Health and Safety (K3), Work Motivation, Employee Performance 

 

This study aimed to examine Occupational Health and Safety (K3) and Work 

Motivation on Employee Performance. The variables studied were “occupational 

health and safety (K3), work motivation, and employee performance” as the object 

of change and PT. Asahimas Chemical is the object of observation. The research 

method used in this research is quantitative.  The sample in this study was taken 

using non-probability sampling. Non-probability sampling is a sampling technique 

that doesn’t provide equal opportunities for each element or member of the 

population selected as a sample. The data processing technique use SPSS version 

25.  

The result showed that partially Occupational Health dan Safety (K3) 

positively and significantly affected employee performance. Work motivation has a 

positive and significant effect on employee performance. Occupational Health and 

Safety (K3) and Work Motivation havsimultaneously and positively affectployee 

performance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi mempunyai dampak di dunia persaingan bisnis yang menjadi sangat ketat. 

Perusahaan yang melakukan bisnis dituntut untuk melakukan segala upaya agar tetap dapat 

bertahan menghadapi persaingan global. Salah satu cara perusahaan untuk bersaing adalah 

dengan meningkatkan dan menjaga kualitas kinerja karyawan. Hal ini dijelaskan dalam 

(Muqodim 2019), salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan 

perusahaan yaitu dengan melihat penilaian kerja. 

 Menghindari kecelakaan dalam proses produksi perusahaan, Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) juga bertujuan untuk meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, 

dan partisipasi kerja karyawan dan dapat dipastikan kinerja dari karyawan meningkat 

(Arianzah, Nuryanti, and Rifqi 2016). Sumber daya manusia juga merupakan asset 

terpenting pada suatu perusahaan. Salah satu bentuk perhatian perusahaan kepada 

karyawannya adalah dengan menciptakan rasa aman dan nyaman Ketika berada 

dilingkungan kerja. Sedangkan program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan 

bentuk perlindungan perusahaan terhadap keamanan dan kesejahteraan karyawan 

(Firmanzah et al., 2017) 

Dengan kata lain, kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

kelangsungan hidup perusahaan. Menurunnya kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh 

bebrapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi menurunnya kinerja karyawan itu 

kecelakaan kerja berdampak pada penurunan kinerja dan produktivitas. Sedangkan menurut 

(Juniarti & Halin, 2018), kinerja merupakan kompetensi yang dimiliki oleh suatu karyawan 

dalam melaksanakan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan 

tersebut. Motivasi dibangun berdasarkan atas dukungan perusahaan sedangkan 
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kemampuan merupakan sebuah potensi yang melekat dalam diri karyawan (Aviana 2019). 

Salah satu factor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kesehatan kerja dan 

keselamatan kerja (K3). Menurut (Arifin & Nurcaya, 2018) salah satu bentuk pemeliharaan 

agar setiap karyawan memiliki kinerja yang baik adalah dengan memperhatikan kesehatan 

kerja dan keselamatan kerjanya. Kesehatan kerja dan keselamatan kerja merupakan salah 

satu aspek penting dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan 

perlindungan terhadap karyawan untuk terhindar dari kecelakaan dan lingkungan kerja 

yang kurang sehat. Kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi yang berarti dari gangguan 

fisik, mental, emosi, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja sedangkan 

keselamatan kerja menunjukkan kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, 

kerusakan atau kerugian ditempat kerja (Wibowo & Slamet, 2021). Masalah yang timbul 

dalam proses produksi pada PT. Asahimas Chemical adalah resiko kecelakaan kerja yang 

menyebabkan terganggunya proses produksi dan menimbulkan kerugian yang berdampak 

pada perusahaan dan para pegawai.  

Apabila perusahaan memperhatikan aspek – aspek kesehatan dan keselamatan 

karyawannya dalam bekerja, tentu saja karyawan yang bekerja akan lebih termotivasi 

dalam bekerja lebih giat lagi. Sehingga, dengan karyawan yang termotivasi maka akan 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. Berikut data kecelakaan kerja yang 

terjadi pada PT. Asahimas Chemical. 

Tabel 1  

Data Kecelakaan Kerja Tahun 2018-2020 

Tahun Kejadian 
Jumlah 

Kejadian 

Jumlah Korban 

Luka 

Ringan 

Luka 

Berat 

Meninggal 

Dunia 

2018 Pipa Bocor  5 - - - 

2019 Tanki Bocor  2 3 - - 
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2020 Tidak Menggunakan 

Alat Pelindung Diri 

(APD) 

6 7 - - 

Sumber: PT. Asahimas Chemical  

 

Tabel 2 

Data Gangguan Kesehatan Karyawan Tahun 2018-2020 

Tahun Ringan Sedang Berat Total 

2018 60 17 7 84 

2019 70 16 9 95 

2020 50 19 30 99 

Sumber: PT. Asahimas Chemical  

 Tabel diatas menunjukkan kondisi Kesehatan kerja dan keselamataan kerja 

masih belum mencapai standar yang diharapkan. Kecelakaan terjadi karena 

kelalaian karyawan dan kurang teliti karyawan Ketika bekerja, dan karena 

pelanggaran yang dilakukan karyawan dalam bentuk standar operasional prosedur 

(SOP) dengan tidak menggunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan, 

masker, dan sepatu safety ketika sedang menggunakan peralatan. PT. Asahimas 

Chemical sendiri sudah memberikan peralatan kerja atau alat pelindung diri yang 

lengkap, dan dalam kondisi baik bagi seluruh karyawan khususnya karyawan 

bagian produksi. Namun, kesadaran dari karyawan dinilai masih kurang memakai 

kelengkapan kerja. Hal ini sesuai dengan pernyatan menurut (Ikaningtyas et al., 

2019) penyebab terjadinya kecelakaan kerja karena kondisi fisik dan mental 

karyawan yang tidak stabil, kepribadian yang rapuh, cara berfikit rendah, sikap 

karyawan yang ceroboh, dan kurang cermat dalam penggunaan fasilitas kerja 

terutama fasilitas kerja yang membawa resiko berbahaya. 
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Tabel 3 

Data Absensi Karyawan dari tahun 2018-2020 

Tahun Total 

Karyawan 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Total 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Ketidakhadiran Total 

Karyawan 

Tidak 

Hadir 

Persentase 

Kehadiran 

(%) 
Absen Izin Sakit 

2018 100 236 23600 60 30 35 125 47,03% 

2019 95 240 22800 50 65 35 150 34,21% 

2020 80 239 19120 60 70 40 170 11,09% 

Sumber: PT. Asahimas Chemical  

 
Dari data yang terdapat pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa kecelakaan kerjaterjadi 

pada setiap tahunnya dan menimbulkan korban terbanyak pada tahun 2020. Jika setiap 

tahunnya masih ditemukan kecelakaan kerja, dapat menimbulkannya resiko korban jiwa. 

Jumlah kecelakaan kerja pun meningkat antara tahun 2019 – 2020. Pada data tabel 2 

menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan jumlah karyawan yang mempunai gangguan 

kesehatan di setiap tahunnya. 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat pada tahun 2020 persentase ketidak hadiran 

karyawan karena absen, izin, dan sakit dengan puncak ketidak hadiran tertinggi 

dimana sebanyak 170 orang atau 11,09% karyawan tidak hadir untuk bekerja dan 

terendah pada tahun 2018 sebanyak 125 orang atau 47,03%. Berdasarkan data 

tingkat kehadiran karyaan dapat disimpulkan bahwa terjadi fluktuatif, sebagian 

karyawan masih belum memiliki kinerja sesuai dengan standart perusahaan. 

Permasalahan penurunan kinerja yang terjadi berdasarkan hasil observasi karyawan 

disebabkan karena beberapa karyawan tidak menggunakan waktunya dengan baik 

dalam menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, ketaatan karyawan dalam 

bekerja seperti masih adanya Tindakan indisipliner yang dilakukan karyawan 

dengan tidak mematuhi SOP yang berlaku dengan tidak menggunakan alat 
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pelindung diri Ketika melaksanakan tugas dan keterlambatan pada jam masuk 

istirahat, kurang dorongan dan semangat karyawan dalam bekerja, dan sebagian 

karyawan dinilai belum mampu untuk bekerja sama dengan karyawan lainnya 

mengingat dalam menghasilkan output sangat dibutuhkan kerja sama antar 

karyawan. Menurut (Saragih & Massora, 2021) kinerja merupakan hasil kerja berupa 

kualitan dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam mengerjakan 

tugasnya yang sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan. Berdasarkan 

hasil data mengenai kinerja karyawan, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan PT. Asahimas Chemical belum sesuai dengan standar yang ditetapkan 

oleh perusahaan. Standar yang dimaksud adalah belum tercapainya pningkatan 

hasil kinerja produksi setiap tahunnya. Untuk mendapatkan hasil kerja yang 

berkualitas dan kuantitas yang diinginkan sangat dipengaruhi oleh beberapa factor. 

Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadinya masalah pada 

aspek kesehatan kerja dan keselamatan kerja pada PT. Asahimas Chemical. 

Tujuan dari penelitian ini    yaitu untuk mengetahui kondisi kesehatan kerja dan 

keselamatan kerja, motivasi kerja dan kinerja karyawan pada bagian produksi PT. 

Asahimas Chemical untuk mengetahui pengaruh antara keselamatan dan kesehatan 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan bagian produksi di PT. 

Asahimas Chemical. 

Berdasarkan dengan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja 

(K3) dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Asahimas 

Chemical “ 
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1.2 Permasalahan  

1.2.1 Identifiasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang terjadi. Sebagai berikut : 

1. Masih terdapat karyawan yang tidak mentati aturan keselamatan bekerja. 

2. Persentase kinerja karyawan dari tahun ke tahun menurun. 

3. Perusahaan masih kurang dalam memberikan ilmu tentang keselamatan kerja.  

4. Masih terdapat karyawan yang kurang termotivasi, sehingga kinerja karyawan 

menurun. 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Menurut masalah yang ada dala penelitian ini, serta mengingat munculnya 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Asahimas 

Chemical. Maka peniliti mebatasi masalah dengan menentukan hanya ada dua 

faktor yaitu kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan motivasi kerja.  

1.2.3 Perumusan Masalah  

Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Asahimas Chemical? 

2. Bagaimana pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Asahimas Chemical? 

3. Bagaimana pengaruh Kesehatan Kerja dan Keselamaan Kerja (K3) dan 

Motivasi Kerja secara simultan terhadap Kineja Karyawan PT. Asahimas 
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Chemical? 

1.3 Tujuan Penilitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Asahimas Chemical. 

2. Mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Asahimas Chemical. 

3. Mengetahui pengaruh Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja (K3) dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Kesehatan Kerja dan 

Keselamatan Kerja (K3) dan bagaimana perusahaan dalam memberian 

motivasi kepada karyawannya.  

2. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan terhadap upaya penangan K3. 

3. Bagai akademisi Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

untuk mahasiswa dan generasi penerus di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA 
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atau 2%, tidak setuju sebanyak 0 responden yang memilih, netral sebanyak 5 

orang atau 5%, setuju sebanyak 47 orang atau 47%, dan sangat setuju sebanyak 

46 orang atau 46%. Jadi dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju sebanyak 47 orang atau 47% pada pernyataan saya 

setuju sudah mencapai kualitas dan kuantitas yang baik dalam bekerja untuk 

mencapai kinerja karyawan. 

Tabel 47 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No 
Variabel Kinerja 

Karyawan (Y) 

Jumlah Jawaban 

Responden  
Rata-rata  

1 

Saya mampu bekerja 

mencapai target yang 

telah diberikan oleh 

perusahaan. 

443 4,43 

2 

Saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu. 

447 4,47 

3 

Saya mampu 

meminimalkan kesalahan 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

447 4,47 

4 

Saya datang ke kantor 

dengan tepat waktu.  
462 4,62 

5 

Saya pulang sesuai 

dengan jam kantor, 

kecuali karena lembur. 

438 4,38 
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6 

Saya cepat dalam 

bertindak / mengambil 

keputusan. 

441 4,41 

7 

Saya dapat menggunakan 

waktu dengan efektif dan 

efisien. 

449 4,49 

8 

Saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan ketelitian yang 

tinggi.  

437 4,37 

9 

Saya mampu bekerja 

dengan baik tanpa 

pengawasan pimpinan. 

441 4,41 

10 

Saya sudah mencapai 

kualitas dan kuantitas 

yang baik dalam bekerja 

untuk mencpai kinerja 

karyawan. 

437 4,37 

Rata-rata 4442 (444,2) 44,42 (4,442) 

 

Sumber: Output SPSS 25 

1) Dari tabel diatas diketahui bahwa poin tertinggi indikator kinerja karyawan 

berada pada pernyataan ke 4 dengan jumlah jawaban responden 462 dan 

nilai rata-rata 4,62 yaitu “Saya datang ke kantor dengan tepat waktu” dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Asahimas Chemical 

setuju unutk datang ke kantor dengan tepat waktu.  
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2) Kemudian poin terendah berada pada poin ke 8 dan poin 10 dengan jumlah 

jawaban responden 437 dengan nilai rata-rata 4,37 yaitu “Saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitian yang tinggi, saya sudah 

mencapai kualitas dan kuantitas yang baik dalam bekerja untuk mencapai 

kinerja karyawan”. Jadi dari data tersebut dapat dinyatakan bahwa karyawan 

PT Asahimas Chemical tidak setuju untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 

ketelitian yang tinggi dan mencapai kuantitas kualitas dan kuantitas yang 

baik dalam bekerja untuk mencapai kinerja karyawan. 

3) Tanggapan dari responden secara menyeluruh terhadap variabel kinerja 

karyawan dapat dinyatakan bahwa karyawan PT Asahimas Chemical adalah 

baik, dilihat dari rata-rata jawaban responden sebesar 88,84% (4,442/5 x 

100%) 

4.2.4 Uji Asumsi Klasik  

4.2.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji residual terdistribusi secara 

normal atau tidak. Berikut hasil perhitungan menggunakan SPSS 25. 

 

 

 

 

 

Tabel 48 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardized 

Residual 

N 94 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.81827725 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .085 

Negative -.104 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014c 

Exact Sig. (2-tailed) .247 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel 48 bahwa hasil pengolahan data menunjukkan nilai dari uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah 0,247. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data terdistribusi secara normal dengan menggunakan pendekatan exact karena 

0,247 yang berarti lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 (0,247 > 0,05) 

4.2.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas memilki tujuan untuk menguji apakah ditemukannya 

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik itu apabila model regrsi 

tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Uji ini dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Dan jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas dalam data 

(Ghozali, 2018). 

Tabel 49 

Hasil Uji Multikolineartitas 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistic  

B 

Std. 

Error  Beta Tolerance VIF 
 

1 

(Constant) 6.270 3.867   1.621 .108      

Total_X1 .282 .095 .225 2.960 .004 .723 1.383  

Total_X2 .579 .068 .645 8.477 .000 .723 1.383  

a. Dependent Variable: Total_Y 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance kesehatan 

kerja dan keselamatan kerja (K3) 0,723 dan motivasi kerja 0,723, yang berarti dari 

kedua variabel tersebut memiliki nilai yang lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai 

Value Inflation Factor (VIF) yang berarti dari kedua variabel tersebut memiliki nilai 

lebih kecil dari 20. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi ini. 

4.2.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadinya ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain. Apabila varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka dapat dikatakan sebagai homoskedastisitas dan dapat dikatakan 

heteroskedastisitas apabila varian dari residual satu pengamatan dengan 

pengamatan lain berbeda. Cara mendeteksi terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilihat dengan menggunakan metode Spearman’s rho yaitu jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, dan apabila nilai 

signigikansi < 0,05 maka akan terjadinya heteroskedastisitas. Berikut merupakan 

hasil dari uji heteroskedastisitas. 
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Tabel 50 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 K3 Motivasi Kerja 

Unstandardiz

ed Residual 

Spearm

an's rho 

K3 Correlation 

Coefficient 

1,000 .645** 0,089 

Sig. (2-tailed)   0,000 0,394 

N 94 94 94 

Motivasi 

Kerja 

Correlation 

Coefficient 

.645** 1,000 0,068 

Sig. (2-tailed) 0,000   0,512 

N 94 94 94 

Unstanda

rdized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

0,089 0,068 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,394 0,512   

N 94 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Output SPSS 25 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,394 > 0,05. Motivasi Kerja 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,512 > 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

4.2.4.4 Rangkuman Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah diperoleh dari penelitian dapat 

disimpulkan bahwa data memnuhi normalitas dan layak untuk dipakai. Untuk 

memperjelas maka dilakukan uji statistik Kolomogorov Smirnov dapat disimpulkan 

bahwa data memenuhi asumsi normalitas dnengan menggunakan pendekatan exact 

dengan perolehan nilai 0,247 dan lebih besar dari pada nilai signifikansi yaitu 0,05 

(0,247 > 0,05). Untuk uji multikolinearitas dapat diinterpretasikan nilai tolerance 

sebesar 0,723 > 0,10. Hasil perhitungan VIF sebesar 1,383 < 10 maka tidak terjadi 
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multikolinearitas antar variabel inpenden dalam model regresi. Sedangkan untuk 

uji heteroskedastisitas, dapat disimpulkan bahwa model merupakan 

heteroskedastisitas sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 

pengaruh kesehatan kerja dan keselamatan kerja (K3) dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. Analisis regresi linier berganda digunakan untukmengetahui 

pengaruh antara Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja (K3) (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Analisis ini juga untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 

atau penurunan, dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan, dan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dangan variabel dependen berhubungan positif atau negatif. 

Hasil persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini diuraikan dalam 

bentuk sebagai berikut.  

4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

Variabel Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja (K3) (X1) dan Motivasi Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karywan (Y). Analisis ini juga untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan, dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen berhubungan positif atau negatif. Hasil persamaan 

regresi linier berganda dalam penelitian ini diuraikan dalam bentuk sebagai berikut: 

Tabel 51 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Pengauh Kesehatan Kerja..., Bunga Putri Yaytusshofa, FEB, 2023



91 
 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistic  

B 

Std. 

Error  Beta 

Toleran

ce VIF 
 

1 

(Constant

) 6.270 3.867   1.621 .108     
 

Total_X1 .282 .095 .225 2.960 .004 .723 

1.38

3 
 

Total_X2 .579 .068 .645 8.477 .000 .723 

1.38

3 
 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Sumber: Output SPSS 25 

Hasil uji regresi linier dari tabel 51 diatas menunjukkan persamaan regresi: 

𝑌̂ = 6.270 + 0,282 X1 + 0,579 X2 

1. Nilai konstanta ( C) diperoleh sebesar 6.270, yang apabila variabel bebas yakni 

Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja (K3) (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

bernilai 0 maka Kinerja Karyawan bernilai sebesar 6270. 

2. Koefisien yang diperoleh untuk variabel Kesehatan Kerja dan Keselamatan 

Kerja yakni positif sebesar 0.282, hal tersebut menjelaskan bahwa variabel 

kesehatan kerja dan keselamatan kerja memilki hubungan yang searah terhadap 

kinerja karyawan.  

3. Koefisien yang diperoleh variabel Motivasi Kerja yakni posisitf sebesar 0.579, 

hal tersebut menggambarkan bahwa motivasi kerja mempunyai hubungan yang 

searah terhadap kinerja karyawan. 

4.2.6 Pengujian Hipotesis  

4.2.6.1 Uji t (Regresi Parsial) 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika thitung > ttabel, dan taraf nilai signifikansi < 0,05. Uji 
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ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X1 (kesehatan kerja dan 

keselamatan kerja (K3) dan X2 (motivasi kerja) berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Y (kinerja karyawan). 

Tabel 52 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta  

t Sig. 

 

1 

(Constant) 6.270 3.867   1.621 .108  

X1 .282 .095 .225 2.960 .004  

X2 .579 .068 .645 8.477 .000  

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil analisis dengan tingkat kepercayaan 

uji sebesar 5%, sebagai berikut: 

1. Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja (K3) 

 Variabel Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja (K3) menghasilkan nilai 

thitung > ttabel yakni sebesar 2.960 > (0.025;91) = 1.98638, dengan nilai 

signifikansi variabel 0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

kesehatan kerja dan keselamatan kerja (K3) memiliki pengaruh secara parsial 

dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

2.  Motivasi Kerja 

 Variabel Motivasi Kerja menghasilkan nilai thitung > ttabel yakni sebesar 8.477 > 

(0.025;91) = 1.98638. Nilai signifikansi yang diperoleh variabel motivasi kerja 

sebesar 0.000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi kerja memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 
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variabel kinerja karyawan.   

4.2.6.2 Uji f (Regresi Secara Simultan) 

Uji f ini digunakan untuk melihat apakah variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen yang diuji menggunakan nilai signifikansi 

0,05. dikatakan berpengaruh apabila Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05. 

Tabel 53 

Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig.  

 

1 

Regression  1,200.947 2 600.474 73.975 .000b  

Residual  738.670 91 8.117      

Total  1,939.617 93        

a. Dependent Variabel : Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Kesehatan Kerja dan 

Keselamatan Kerja (X1) 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis menyatakan bahwa Fhitung > Ftabel yakni 

sebesar 73.975 > (2;92) = 3,10 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kesehatan kerja dan keselamatan kerja (X1) dan 

variabel motivasi kerja (X2) terdapat pengaruh secara simultan dan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

4.2.6.3 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk menganalisis apakah adanya 

pengaruh antara variabel dependen dengan variabel independen. Apabila nilai 

koefisien determinasi mendekati satu, maka terdapat pengaruh yang besar antara 
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variabel dependen dengan variabel independen. Dan apabila nilai koefisien 

determinasi mendekati nol, maka terdapat pengaruh yang kecil antara variabel 

dependen dengan variabel independen. Hasil koefisien determinasi dalam 

penelitian ini dalam bentuk sebagai berikut: 

Tabel 54 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square  

Adjusted R 

Square  

Std. Error of 

the Estimate  

1 .787a .619 .611 2.849  

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diperoleh nilai R Square sebesar 0,619. 

Hal tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel Kesehatan Kerja 

dan Keselamatan Kerja (K3). Motivasi Kerja secara simultan terhadap variabel 

Kinerja Karyawan adalah sebesar 61,9% 

4.3 Pembahasan Umum  

4.3.1 Pengaruh Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerha (K3) terhadap Kinerja 

Karyawan 
 

Hasil uji parsial yang diolah menggunakan SPSS 25.0 menyatakan bahwa nilai 

Thitung > Ttabel yakni sebesar 2.960 > (0.025;91) = 1.98638 dengan nilai signifikansi 

0.004 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kesehatan kerja dan 

keselamatan kerja (K3) terdapat pengaruh parsial dan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Juniarti dan Halin, 2017) mengemukakan bahwa 
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perusahaan harus melaksanakan program kesehatan kerja dan keselamatan kerja 

yang bertujuan untuk terciptanya sistem kesehatan kerja dan keelamatan kerja (K3) 

dengan melibatkan lingkungan kerja yang terintegrasi yang dapat mengurangi 

kecelakaan kerja. 

4.3.2 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil uji parsial yang diolah menggunakan SPSS 25.0 menyatakan bahwa nilai 

Thitung > Ttabel yakni sebesar 8.477 > (0.025;91) = 1.98638 dengan nilai signifikansi 

0.000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja memilki 

pengaruh secara parsial dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Peneltian tersebut juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Herlinawati dan Rusvitawati, 2021) mengemukakan bahwa pemberian motivasi 

kerja kepada kayawan akan menjadikan karyawan lebih giat lagi dalam bekerja 

supaya dapat meningkatkan kinerja dari masing-masing karyawan demi 

terwujudnya tujuan pribadi dan tujuan perusahaan. 

4.3.3 Pengaruh Kesehatan Kerja dan Keselamtan Kerja (K3) dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 
 

Hasil uji simultan yang diolah menggunakan SPSS 25.0 menyatakan bahwa 

nilai Fhitung > Ftabel yakni sebesar 73.975 > (2;92) = 3,10 dengan nilai signifikansi 

0.000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kesehatan kerja dan 

keselamatan kerja (X1) dan variabel motivasi kerja (X2) terdapat pengaruh secara 

simultan dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut 

juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Irawan, 2020) 

mengemukakan bahwa kesehatan kerja dan keselamatan kerja (K3) dan motivasi 

kerja memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. 
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Semakin tinggi motivasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan maka 

kesehatan kerja dan keselamatan kerja akan terjamin guna untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari beberapa analisis yang dilakukan dibab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

diantaranya: 
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1. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel Kesehatan Kerja dan Keselamatan 

Kerja (K3) berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Variabel Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja (K3) 

menghasilkan nilai thitung > ttabel yakni sebesar 2.960 > (0.025;91) = 1.98638, 

dengan nilai signifikansi variabel 0,004 < 0,05. Maka semakin tinggi tingkat 

kecelakaan kerja, semakin tinggi pula keinginan perusahaan untuk 

menyediakan peraturan. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

dikemukakan oleh (Syaputra Hatifa dan Bahrun Khairul, 2020) yang berjudul 

Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 

PLN Persero UP3 Bengkulu menjelaskan bahwa Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja terdapat pengaruh secara parsial dan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwasannya variabel motivasi 

kerja memilki pengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan. Variabel Motivasi Kerja menghasilkan nilai thitung > ttabel 

yakni sebesar 8.477 > (0.025;91) = 1.98638. Nilai signifikansi yang diperoleh 

variabel motivasi kerja sebesar 0.000 < 0,05.  Ketika motivasi karyawan itu 

meningkat, maka keinginan karyawan untuk meningkatkan prestasinya 

semakin tinggi. Hal tersebut dapat disebabkan karena cara perusahaan untuk 

memotivasi karyawan agar cepat dalam menyelesaikan target yang telah 

ditetapkan dengan cara mempromosikan karyawan tersebut. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh (Bayu Dwi Laksono Hanafi dan 

Corry Yohana,2017) yang berjudul Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja 
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terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel Mediasi 

Pada PT. BNI Lifeinsurance menjelaskan bahwa variabel motivasi kerja 

terdapat pengaruh secara parsial dan berpengaruh signifikan terhadap kinerjaa 

karyawan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesehatan kerja dan keselamatan 

kerja (K3) (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh secara simultan dan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Fhitung > Ftabel yakni 

sebesar 73.975 > (2;92) = 3,10 dengan nilai signifikansi 0.000 < 

0,05.berdasarkan penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh (Hidayati 

Roudhotul,2020) dengan judul penelitian Pengaruh Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

(Studi Pada Karyawan Pg. Djombang Baru), menurut hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan motivasi kerja 

berpengaruh simultan dan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Hasil uji koefisien determinasi menghasilkan nilai R Square sebesar 0,619. Hal 

ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel kesehatan kerja dan keselamatan 

kerja (K3) dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

kinerja karyawan adalah sebesar 61,9%. 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan danhasil penelitian yang diperoleh, maka penulis 

mengajukan saran-saran diantaranya: 

1. Bagi PT. Asahimas Chemical 
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Berdasarkan dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pada variabel Kesehatan 

Kerja dan Keselamatan Kerja (K3) terdapat skor terendah dengan rata-rata 4,42 

pada poin ke-5 dengan pernyataan “Perusahaan menyediakan sarana tempat 

penyimpanan barang yang baik” yang berarti PT. Asahimas Chemical belum 

menyediakan tempat penyimpanan barang yang aman. Untuk itu penulis 

menyarankan agar PT. Asahimas Chemical lebih memperhatikan lagi dalam 

menyediakan sarana tempat penyimpanan barang yang aman, agar barang yang 

dimilki karyawan dapat tersimpan dengan aman. Seperti, menyediakan loker 

dengan kunci yang dimiliki oleh masing-masing karyawan, dan lemari yang 

disediakan ini telah memilki kriteria yang layak digunakan.  

Lalu pada variabel Motivasi Kerja terdapat skor terendah pada poin ke-5 

dengan pernyataan “Saya mendapat pujian dari pimpinan atas hasil pekerjaan 

yang saya lakukan” dengan nilai rata-rata sebesar 3,77 yang berarti PT. 

Asahimas Chemical harus lebih memuaskan dalam memotivasi karyawannya 

agar karyawan tidak menunda pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan. 

Seperti, atasan terus memberikan semangat kepada bawahan yang sedang 

melakukan aktivitas pekerjaan dan atasan juga harus mengapresiasi hasil 

pekerjaan yang telah diselesaikan oleh bawahannya supaya terus semangat 

dalam mengerjakan tugas. Sehingga tujuan yang dinginkan oleh perusahaan 

dapat terselesaikan sesuai target.  

Pada variabel Kinerja Karyawan (Y) didapatkan nilai rata-rata terendah 

senilai 4,37 pada poin ke-8 dengan pernyataan “Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan ketelitian yang tinggi” yang berarti PT. Asahimas Chemical 
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harus lebih peduli terhadap karyawannya yang memilki tingkat ketidak telitian 

yang tinggi, karna hal itu dapat menyebabkan selesainya pekerjaan tidak sesuai 

target yang di inginkan, dan masih banyak ditemukannya karyawan yang tidak 

teliti dalam menyelesaikan tugasnya. Dan ada juga pada poin ke-10 didapatkan 

nilai rata-rata sebesar 4,37 dengan penyataan “Saya sudah mencapai kualitas 

dan kuantitas yang baik dalam bekerja untuk mencapai kinerja karyawan” yang 

berarti PT. Asahimas Chemical harus memperhatikan kualitas dan kuantitas 

karyawan, supaya kinerja karyawan yang diharapkan oleh perusahaan dapat 

tercapai sebaik mungkin. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya melibatkan 2 variabel 

independen saja. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih 

mengembangkan variabel lainnya untuk penelitian sehingga, para pembaca 

memperoleh informasi serta wawasan yang lebih luas. Selain itu, metode 

pengembilan data yang digunakan pada penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan metode yang lain seperti wawancara. 
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